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ABSTRAK 

Implementasi Hukum Isbat Nikah Sebagai Solusi Mengajukan Gugat Cerai 

Di Pengadilan Agama Tanjung Karang 

 

Oleh 

RESTI  OCTARIA 

 

Pencatatan pernikahan perlu guna terwujudnya keteraturan, serta  menjamin 

legalitas identitas hukum , dalam hal ini adalah suami-istri dan juga anak-anak 

nya. Dalam kenyataannya sampai saat ini perkawinan  yang tidak dicatatkan sebab 

kurangnya pengetahuan seseorang betapa pentingnya mencatatkan pernikahan dan 

akibat yang akan timbul setelahnya, terlebih  beberapa pasangan mengajukan 

permohonan isbat nikah ke Pengadilan Agama isbat nikah  dibarengi dengan 

gugatan perceraiannya, atau yang sering dikenal dengan istilah Kumulasi gugatan. 

Maka fokus penelitian ini adalah untuk mengetahui solusi dari perkawinan yang 

tidak tercatat menjadi tercatatkan dan bagaimana prosedur pemeriksaan isbat 

nikah sebagai solusi Cerai Gugat pada putusan No.2164 /Pdt.G/2022/PA.Tnk. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah normatif empiris dengan tipe 

penelitian deskriptif. Pendekatan masalah yang digunakan adalah kualitatif.  

Pengumpulan data dilakukan dengan observasi langsung, wawancara, dan 

dokumentasi. 

Hasil dari penelitian ini, bahwasanya pemohon dalam mengajukan permohonan 

isbat serta cerai gugat ke Pengadilan Agama Tanjung Karang dikarenakan 

pernikaannya belum legal secara hukum dan sebagai solusi ingin mengurus 

perceraiannya. Majelis hakim dalam mengabulkan permohonan isbat nikah guna 

perceraian sudah sesuai dengan perspektif hukum islam dan hukum positif.  

Kata kunci: Perkawinan, Isbat, perceraian. 
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ABSTRACT 

Implementation of Marriage Isbat Law as a Solution for Divorce Lawsuits in 

the Tanjung Karang Religious Court 

By 

RESTI OCTARIA 

 

Registration of marriages is necessary in order to realize regularity, as well as 

guarantee the legality of legal identity, in this case husband and wife and also their 

children. In reality, until now marriages have not been registered because of a 

person's lack of knowledge of how important it is to register marriages and the 

consequences that will arise afterward, moreover some couples submit 

applications for marriage certificates to the Religious Courts for marriage 

approval accompanied by their divorce lawsuits, or what is often known as 

cumulative lawsuits. So the focus of this research is to find out the solution from 

an unregistered marriage to being registered and what is the procedure for 

examining marriage certificates as a solution for divorce in lawsuit in decision 

No.2164/Pdt.G/2022/PA.Tnk. 

 

The method used in this research is empirical normative with descriptive research 

type. The problem approach used is qualitative. Data collection is done by direct 

observation, interviews, and documentation. 

 

The results of this study, that the applicant in submitting a request for approval 

and divorce was sued to the Tanjung Karang Religious Court because the marriage 

was not yet legal and as a solution he wanted to take care of the divorce. The 

panel of judges in granting the application for marriage certificate for divorce is in 

accordance with the perspective of Islamic law and positive law. 

 

Keywords: Marriage, Isbat, divorce. 
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I. iPENDAHULUAN 

1.1 iLatar iBelakang i 

  

Perkawinan iadalah iKodrati ilahir ibatin iantara iseorang ipria idengan i iseorang iwanita 

isebagai isuami iisteri idengan itujuan imembentuk ikeluarga iyang ibahagia idan ikekal 

iberdasarkan iKetuhanan iYang iMaha iEsa. iPencatatan iperkawinan i iperlu idilakukan 

iguna imemiliki ikekuatan ihukum. iDalam iKompilasi iHukum iIslam iPasal i2 

idijelesakan imengenai iperkawinan, iyaitu iikatan i ikuat iatau imitssaqan ighalidzan 

iuntuk imentaati iperintah iAllah idan imelaksanakannya imerupakan iibadah idengan 

itujuan ipernikahan iitu isendiri iuntuk i imewujudkan ikehidupan ikeluarga iyang 

isakinah, imawaddah, idan irahmah..1 

 

Sebagaimana itermuat idalam ibunyi iPasal i2 ipoin idua iUndang-undang iNomor i1 

itahun i1974. iPada ihakikatnya i“setiap iPernikahan isupaya idicatat isesuai ikaidah 

iUndang-undang i iyang iberlaku”. iSecara inasional ipenulisan iperkawinan imerupakan 

iamanah iUndang-undang iuntuk idilaksanakan iagar iseluruh ikeluarga iterjamin iseperti 

itersebut ijuga imendapatkan ihak iyang isama idimata ihukum idan inegara. iNamun ipada 

ikenyataannya itidak isemua imasyarakat isadar iakan ihal iitu idibuktikan idengan 

ibanyaknya ipelaksanaan iisbat inikah ioleh iPengadilan iAgama iakibat ikeluarga iyang 

iakan imenikah itidak imelapor ikepada iKantor iUrusan iAgama isetempat idan iakhirnya 

ikeluarga itersebut itidak itercatat isecara inasional. 

 

Pencatatan ipernikahan i iperlu iguna isebagai ilangkah idemi iterwujudnya iketeraturan 

ipernikahan idi ilingkungan iwarga, imemberi iperlindungan iyang isuci ikepada 

ipernikahan isebagai isebuah inilai iserta i i ihubungan idengan isakral, ijuga idengan 

ikhusus ibertujuan iagar imenjaga iharkat idan imartabat ikaum iperempuan idalam 

imengarungi ibahtera irumah itangga. 

 

                                                      
1 Wati Rahmi Ria, Hukum Keluarga Islam, (Bandar Lampung; Universitas Lampung, 2017), hlm. 

26. 



 

 

 

2 

 

 

Untuk imemberi ilegalitas iidentitas ihukum ikepada ipasangan iyang isah isalah isatunya 

idengan ipencatatan ipernikahan iyang iakan imenjamin ikepastian ihukum ibagi 

isiapapun iyang itercatat, idalam ihal iini iadalah isuami-istri idan ijuga ianak-anak i iyang 

ilahir idari ihasil ipernikahan itersebut. i 

 

Pencatatan iperkawinan iadalah imerupakan isyarat iadministratif. imaksudnya iyang 

ipertama, ipencatatan iyang idimaksud, idiwajibkan idalam irangka ifungsi iNegara 

imemberikan ijaminan iperlindungan, ipemajuan, ipenegakan idan ipemenuhan ihak 

iasasi imanusia ikepada iyang ibersangkutan. iKedua, ipencatatan isecara iadministratif 

iyang idilakukan ioleh iNegara idimaksudkan iagar iperkawinan isebagai iperbuatan 

ihukum ipenting idalam ikehidupan iyang ibersangkutan ikarena iimplikasinya isangat 

iluas, isehingga iperlu iadanya ibukti iautentik idari iperistiwa itersebut2. i 

 

Sejalan idengan iyang idikemukakan ioleh iAbdil iBaril iBasith idalam iartikelnya iyang 

imengatakan ibahwa idalam ipandangan isebagian imasyarakat, iperkawinan iadalah isah 

ijika imelengakapi iseluruh irukun i(al-arkan) idan imemenuhi iseluruh isyarat i(al- 

isyuruth), ijuga itidak iadanya ipenghalang iperkawinan i(al-mani‟) imenurut iagama. 

iAdapun ipencatatan ihanyalah iurusan iadministrasi isaja iatau ipenguat iistilah ifikihnya 

idisebut idengan itautsiqiy. iAkibatnya, itidak imengherankan ibila isampai isaat iini 

imasih iada iperkawinan-perkawinan iyang itidak idicatatkan iyang idikenal idengan 

iistilah ikawin isirri i(perkawinan idibawah itangan)3. 

 

Pengaturan iperihal ikeharusan iPencatatan ipernikahan iyang itidak ijelas iterdapat i 

ididalam i iAl-Quran iserta isunnah. iBerdasarkan iperihal itersebut iJumhur iulama ifiqh 

itidak imengharuskan idan imengutamakan ipencatatan ipernikahan. iDan iundang-

undang imengamanahkan ipencatatan iini ikepada iKantor iUrusan iAgama idimana 

idomisili icalon imempelai iwanita. 

 
                                                      
2 Ahmad Rofiq, Hukum Islam Indonesia, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2000) cet. Ke-4 

hlm. 60 
3Abdul Baril Basith, artikel ”Pihak-Pihak Dalam Permohonan Pengesahan Nikah” Jurnal Mimbar 

Hukum dan Peradilan, edisi No. 75, (Jakarta: PPHIMM, 2012) hlm. 115 



 

 

 

3 

 

Namun imasih iKurangnya ipengetahuan iseseorang itentang ibetapa ipentingnya 

imencatatkan ipernikahan idan iakibat iyang iakan itimbul isetelahnya, iseringkali 

imenjadi ipenyebab iawal iretaknya irumah itangga. iBanyak idari imereka ibaru 

imengajukan ipermohonan iisbat inikah ike iPengadilan iAgama isetempat isetelah 

imenyadari idan imerasakan idampak-dampak iyang itimbul ipasca inikah idibawah 

itangan. iBahkan ilebih iparahnya iada ibeberapa ipasangan iyang itidak ihanya 

imengajukan iisbat inikah isaja itetapi ijuga idibarengi idengan igugatan iperceraiannya, 

iatau iyang isering idikenal idengan iistilah iKumulasi igugatan iantara iisbat inikah idan 

icerai igugat. iDiantara i ipenyebab iyang iterjadi itersebut iterdapat idalam iputusan 

iNomor i2164 i/Pdt.G/2022/PA. iTnk 

 

Perkara iisbat inikah idikategorikan isebagai iperkara ivoluntair imaupun icontensius 

ikarena iperkara ivoluntair imerupakan iperkara iyang isifatnya ipermohonan idan itidak 

iada ilawan. iSedangkan icontensius iadalah iperkara igugatan iyang imengandung 

isengketa iantara ipihak- ipihak.4 

 

Pengaturan iPerkara iperceraian idapat idigabungkan isekaligus idengan ipengesahan 

iperkawinan iyang imana iseseorang idapat imelangsungkan ipermohonan ike 

iPengadilan iAgama idengan imengesahkan iperkawinannya isekaligus idigabungkan 

idengan iperkara iperceraian, isebagaimana iterdapat ipada iUndang- iUndang i iPasal i86 

iAyat i(1) iNo. i7 iTahun i1989 itentang iPeradilan iAgama. iSelanjutnya iUU iNo.1 iTahun 

i1974 imengatur iberbagai iketentuan ipada ihukum imateril iperkawinan idan isegala 

isesuatu iyang iterkait, isedangkan iPeraturan iPemerintah iNo. i9 itahun i1975 imengatur 

itentang itata icara iperkawinan idan isekaligus imerupakan ipelaksanaan iUndang- 

iUndang iPerkawinan. iSelain ikedua iketentuan iini, iterdapat ipengaturan ilain iyang 

idikhususkan ibagi iorang iyang iberagama iIslam iyaitu iyang iterdapat idalam 

iKompilasi iHukum iIslam idan iUndang- iUndang iNo. i7 iTahun i19895. 

 

Berdasarkan iuraian idiatas imaka ipeneliti itertarik iuntuk imelakukan ipenelitian 

                                                      
4 Mujahidin Ahmad, 2012, Pembaharuan Hukum Acara Peradilan Agama, Bogor: Ghalia 

Indonesia, hlm 97. 
5 Basiq Djalil, 2006, Peradilan Agama di Indonesia, Jakarta: Kencana, hlm. 310. 
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idengan ijudul i“Implementasi iHukum iIsbat iNikah iSebagai iSolusi iGugat iCerai iDi 

iPengadilan iAgama iTanjung iKarang. 

 

1.2 i iRumusan iMasalah 

 

1. Bagaimana isolusi idari iperkawinan iyang itidak itercatat imenjadi itercatatkan? 

2. Bagaimanakah iprosedur ipemeriksaan iisbat inikah isebagai isolusi iCerai iGugat 

ipada iputusan iNo.2164 i/Pdt.G/2022/PA.Tnk i? 

1. i3 i iTujuan iPenelitian 

 

1. Untuk imengetahui ibagaimana isolusi idari iperkawinan iyang itidak itercatat 

imenjadi itercatatkan 

2. Untuk imengetahui ibagaimana iprosedur ipemeriksaan iisbat inikah isebagai isolusi 

iCerai iGugat ipada iputusan i ipada iPengadilan iAgama iTanjung iKarang. 

 

1.4. Kegunaan iPenelitian 

Kegunaan i yang i diharapkan i dari i penelitian i ini i terdiri i dari i kegunaan i teoritis 

i dan i ipraktis iyaitu isebagai iberikut i: 

1. Kegunaan iTeoritis 

Penelitian iini idiharapkan iakan imembawa imanfaat ibagi iperkembangan iilmu 

ipengetahuan ihukum, ikhususnya ihukum iperdata idalam ihal imengajukan iisbat 

inikah iguna igugatan iperceraian idi ipengadilan idan ipengaruh inilai ikinerja 

iPengadilan iAgama iTanjung iKarang. iSerta imeningkatkan ipengetahuan, 

imemperluas icakrawala iserta idapat imemberikan imasukan-masukan idisamping 

iundang-undang iterkait. 

2. Kegunaan iPraktis 

 i iSecara ipraktis, ipenelitian iini iakan imemberikan imanfaat idiantaranya: 

1. Bagi ipenulis i 

Penelitian iini idiharapkan i idapat imenambah iwawasan ipengetahuan 
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imengenai iisbat inikah isebagai isolusi igugat icerai idi ipengadilan idan 

ipengaruh inilai ikinerja iPengadilan iAgama iTanjung iKarang. iSelain iitu 

ijuga iuntuk imemberikan isuatu iketerampilan ikhusus iyakni ikemampuan 

imenganalisa iperkara ikumulasi igugatan icerai idan iisbat inikah i. 

 

2. Bagi i iPengadilan iAgama iTanjung iKarang 

Hasil ipenelitian iini idiharapkan idapat imemberikan itambahan iinformasi 

ibagi iPengadilan iAgama iTanjung iKarang isebagai ibahan ipertimbangan 

ibagaimana imelaksanakan ikumulasi iisbat inikah iguna igugatan icerai i idan 

ipengaruh ihasil ikinerja iPengadilan iAgama idalam irangka imewujudkan 

iasas iperadilan icepat isederhana idan ibiaya iringan. 

 

3. Bagi iMasyarakat 
 

Penelitian iini idiharapkan idapat imemberikan isuatu ipengetahuan 

ibagaimana ikumulasi iisbat inikah idan igugatan icerai idapat iberjalan isecara 

ibaik idalam iberperkara. 

 

 i i i i i i i i 
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II. iTINJAUAN iPUSTAKA i 

 

2.1 iTinjauan iUmum iPengesahan i iPerkawinan i(Isbat) 

2.1.1 iPengertian iIsbat iNikah 

Kata iisbat inikah iterdiri idari idua ikata i i“isbat” idan i“nikah”. iKedua iistilah itersebut 

iberasal idari ibahasa iarab. iIsbat imerupakan imasdar idari ikata i“atsbata iyutsbitu iisbat” 

iberarti ipenetapan iatau ipembuktian. iDalam iKamus iBesar iBahasa iIndonesia 

idisebutkan ibahwa iitsbat inikah iadalah ipenetapan, ipenyuguhan, idan ipenentuan. 

iItsbat inikah iadalah itindakan ihukum iyang idiajukan ike iPengadilan iAgama iguna 

imenetapkan ipernikahan iyang itelah idilangsungkan, inamun itidak idapat idibuktikan 

idengan iakta inikah. iPasal i7 iangka i(1) idan i(2) iKHI imenyebutkan i“perkawinan 

ihanya idapat idibuktikan idengan iakta inikah iyang idibuat ioleh iPegawai iPencatat 

iNikah” idan i“dalam ihal iini iperkawinan itidak idapat idibuktikan idengan iakta inikah, 

idapat idiajukan iisbat inikahnya ike iPengadilan iAgama. 

Isbat inikah iadalah ipengesahan iatas iperkawinan iyang itelah idilangsungkan imenurut 

isyariat iagama iIslam, iakan itetapi itidak idicatat ioleh iKUA i(Kantor iUrusan iAgama) 

iatau iPPN iyang iberwenang i(Keputusan iKetua iMahkamah iAgung iRI iNomor 

iKMA/032/SK/2006 itentang iPedoman iPelaksanaan iTugas idan iAdministrasi 

iPengadilan) i
6 

Isbat iNikah iadalah icara iyang idapat iditempuh ioleh ipasangan isuami iistri iyang itelah 

imenikah isecara isah imenurut ihukum iagama iuntuk imendapatkan ipengakuan idari 

inegara iatas ipernikahan iyang itelah idilangsungkan ioleh ikeduanya, isehingga 

ipernikahannya itersebut iberkekuatan ihukum. 

Pencatatatan iperkawinanan idilakukan idengan itujuan, isebagai iberikut: 

                                                      
6 Asasriwarni, “Kepastian Hukum ‘Itsbat Nikah’ Terhadap Status Perkawinan, Anak Dan Harta 

Perkawinan,” http://www.nu.or.id/post/read/38146/kepastianhukum-quotitsbat-nikahquot-

terhadap-statusperkawinan-anak-dan-harta-perkawinan, 2023 
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1. Untuk itertib iadministrasi iperkawinan 

2. Jaminan imemperoleh ihak- ihak itertentu i(memperoleh iakta ikelahiran, 

imembuat ikartu itanda ipenduduk, imembuat ikartu ikelaurga). 

3. Memberikan iperlindungan iterhadap istatus iperkawinan i 

4. Memberikan ikepastian iterhadap istatus ihukum isuami, iistri, imaupun ianak 

5. Memberikan iperlindungan iterhadap ihak- ihak isipil iyang idiakibatkan ioleh 

iadanya iperkawinan7 

2.1.2 iSyarat- iSyarat iIsbat i iNikah i 

Perkawinan ihanya idapat idibuktikan idengan iakta inikah iyang idibuat ipegawai 

ipencatat inikah. iDalam ihal iini iperkawinannya itidak idapat idibuktikan idengan iakta 

inikah, imaka idapat i idiajukan iisbatnya ike ipengadilan iagama. 

Adapun isyaratnya iialah; 

Dalam iKHI iPasal i7 iayat i(3) idapat idiajukan ike iPengadilan iAgama iterbatas ihal-hal 

iyang iberkenaan idengan: i 

1. iAdanya iperkawinan idalam irangka ipenyelesaian iperceraian 

2. iHilangnya iAkta iNikah; i 

3. iAdanya ikeraguan itentang isah iatau itidaknya isalah isatu isyarat iperkawinan; i 

4. iAdanya iperkawinan iyang iterjadi isebelumnya iberlaku iUU iNo. i1 iTahun i1974; i 

5. Perkawinan iyang idilakukan ioleh imereka iyang itidak imempunyai ihalangan 

iperkawinan imenurut iUU iNo. i1 iTahun i1974. 

Tujuan idari iisbat inikah iadalah iuntuk imendapatkan iakta inikah isebagai ibukti 

iautentik isahnya iperkawinan isesuai idengan iperaturan iperundang-undangan iyang 

                                                      
7 Rachmdi usman, “Makna Pencatatan Perkawinan Dalam Peraturan Perundang-Undangan 

Perkawinan Di Indonesia, Jurnal Legalisasi Indonesia, vol. 14 No. 03, September 2017,hlm. 259-

260. 
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iberlaku idi iIndonesia.8 

Pihak iyang iberhak imengajukan ipermohonan iisbat inikah iyaitu; 

Suami, iatau iisteri iatau ianak-anak imeraka, iwali inikah, idan ipihak iyang 

iberkepentingan idengan iperkawinan iitu9 

 

2.2. iTinjauan iUmum iPerceraian i 

 

Pengertian iPerceraian 

Perceraian iberasal idari ibahasa icerai, iyang imemiliki iarti i ipisah idan italak, ibahasa 

icerai iberarti iberpisah, isedang ikata italak iartinya isama idengan icerai. iKata imentalak 

iberarti imenceraikan. i
10

 i 

 

Berdasarkan iPasal i38 iUndang-Undang iPerkawinan, iperceraian iadalah isalah isatu 

isebab iputusnya iikatan iperkawinan idan iperceraian ihanya idapat idilakukan idi idepan 

isidang ipengadilan isetelah ipengadilan iyang ibersangkutan itelah iberusaha idan itidak 

iberhasil imendamaikan ikedua ibelah ipihak. iSedangkan idalam iKompilasi iHukum 

iIslam i(KHI) i ipengertian icerai idapat iterjadi ikarena italak i iatau iberdasarkan igugatan 

icerai. 

Bentuk iPerceraian iUndang-Undang iNomor i1 iTahun i1974 iTentang iPerkawinan 

ijuncto iPeraturan iPemerintah iNomor i i9 iTahun i1975 iTentang iPelaksanaan iUndang-

Undang iPerkawinan, imengenal ibentuk-bentuk iyang imengakibatkan iputusnya 

iperkawinan ikarena iperceraian iyaitu: 

1) Cerai italak iadalah iusaha i idari ipihak iseorang isuami iuntuk imenceraikan i iistrinya. 

Talak iyang imerupakan iikrar isuami idihadapan isidang ipengadilan iagama iyang 

imenjadi isalah isatu isebab iputusnya iperkawinan. 

                                                      
8 Enas Nasrudin, “Ihwal Itsbat Nikah (Tanggapan Atas Damsyi Hanan),” Mimbar Hukum No. 33 

Jul, No. Aktualisasi Hukum Islam (1997): 88. 
9 Departemen Agama RI, hlm 139 
10 W. J. S. Poerwodarminto, 1976, Kamus Umum Bahasa Indonesia, Balai Pustaka, Jakarta, hlm. 

20. 
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Sebagaimana iPasal i129 iKHI i iberbunyi, i“.Seorang isuami iyang iingin imentalak 

iisterinya imengajukan ipermohonan ibaik isecara ilisan imaupun itertulis ikepada 

iPengadilan iAgama iyang imenguasai itempat itinggal iisteri idisertai idengan ialasan 

ihukum idan imemohon idiadakannya isidang 

3. Cerai igugat iadalah iadalah iperceraian iyang idisebabkan ioleh iadanya igugatan 

iyang idiajukan isebelumnya i ioleh ipihak iistri ike ipengadilan inegeri/pengadilan 

iagama iuntuk imeminta ipenetapan ipengadilan iatas iperkara iperceraian..11 

 

2.3 i iTinjauan iUmum iCerai iGugat 

Cerai igugat iadalah iputusnya iikatan iperkawinan iketika iistri imembuat ipermohonan 

ike iPengadilan iAgama, idengan ipersetujuan isuami itergugat, idan ipengadilan 

imenerima ipermohonan iitu. 

Ahrum iHoerudin ijuga imenambahkan ipengertian isecara iluas iCerai iGugat iialah 

isuatu igugatan iyang idiajukan ioleh ipenggugat i(pihak iistri) i iterhadap isuaminya 

ikepada iPengadilan iAgama, iagar itali iperkawinan idengan isuaminya idiputuskan ioleh 

iputusan iPengadilan iAgama, isesuai idengan iaturan ihukum iyang iberlaku.12
 i 

Dasar ihukum icerai igugat i idalam iPasal i132(1) iKitab iUndang-Undang iHukum 

iIslam, iyang iberbunyi: iGugatan icerai idiajukan ioleh iistri iatau ikuasa ihukumnya idi 

ipengadilan iagama iyang idaerah ihukumnya imeliputi itempat itinggal ipenggugat, 

ikecuali ijika iistri imeninggalkan itempat itinggal ibersama itanpa iizin isuaminya. iPasal 

i73 iUU iAgama iNo. i7 iTahun i1989 imenentukan ibahwa igugatan icerai iharus idiajukan 

ioleh iistri iatau ipengacaranya idi ipengadilan iyang idaerah ihukumnya imeliputi itempat 

itinggal ipenggugat, ikecuali ijika iistri imeninggalkan itempat itinggal ibersama itanpa 

iizin isuami iatau itergugat13 

 

                                                      
11 Hilman Hadikusuma. a, 2003, Hukum Perkawinan Indonesia Menurut Perundangan 

Perundangan Hukum Adat Hukum Agama, Mandar Maju, Bandung hlm.166 
12 Ahrum Hoerudin, 1999, Pengadilan Agama (Bahasa Tentang Pengertian, Pengajuan Perkara, 

dan Kewenangan Pengadilan Agama Setelah Berlakunya Undang-Undang Nomor 7 Tahun 1989 

Tentang Peradilan Agama), Bandung: PT. Aditya Bakti, hlm. 20. 
13 Nunung Rodliyah, 2019, Hukum Islam, Graha Ilmu, Lampung, hlm.167  
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2.3.1 i iAlasan iPerceraian i 

Perceraian itentunya itidak idapat iterjadi ibegitu isaja, iterdapat i ialasan i iyang idapat 

iditerima ioleh ihukum iuntuk imelaksanakan i isebuah iperceraian. iDalam iPeraturan 

iPemerintah i(PP) iNomor i9 itahun i1975 itentang iPelaksanaan iUndang-Undang 

inomor i1 iTahun i1974 itentang iperkawinan, itepatnya ipada iPasal i19 idijelaskan 

ibahwa iperceraian idapat idilakukan ijika iada isejumlah ialasan idasar iyang isignifikan i. 

Perceraian idapat iterjadi iatau idilakukan ikarena ialasan isebagai iberikut: i 

1) Salah isatu ipihak imelakukan izina iatau imenjadi ipemabuk, ipemadat, ipenjudi, iatau 

ikondisi ilain iyang itidak idapat idisembuhkan. iIni ikarena imelakukan izina iberarti 

ipengkhianatan iterhadap ikesakralan idan ikesucian iperkawinan. iTermasuk 

itindakan iseperti imabuk, ipemadat, idan ipenjudi, iyang imerupakan ipelanggaran 

ihukum iagama i idan ihukum ipositif iyang iberlaku. 

2) Apabila isalah isatu ipihak i(suami iatau iistri) itelah iberpisah idengan ipihak ilainnya 

iselama i2 i i(dua) itahun iberturut-turut itanpa iizin ipihak ilainnya, itanpa ialasan iyang 

isah, iatau ikarena ialasan idi iluar ikendali ipihak ilainnya 

 

3) iSalah isatu ipihak idihukum ipenjara iselama i5 i(lima) itahun iatau iyang ilebih ilama 

isetelah iperkawinan idilangsungkan. iSebab ijika isalah isatu ipihak idipenjara iselama 

iwaktu i i5 i(lima) itahun iatau ilebih, imereka itidak iakan idapat imelaksanakan itanggung 

ijawabnya isebagai isuami iatau iistri. 

 

4) iSalah isatu ipihak imelakukan ikekejaman iatau ipenganiayaan iberat, iyang 

imembahayakan ikeselamatan i ipihak ilain; iJika isuatu iperkawinan itetap 

idipertahankan inamun i imengancam i ikeselamatan iseseorang, imaka ilebih ibaik 

ijika iperkawinan iitu idiputus idengan iperceraian. 

5) iSalah isatu ipihak imenderita ipenyakit iatau icacat isehingga itidak idapat 

imelaksanakan ikewajibannya isebagai ipasangan;sebagai isuami/istri; 
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Ketika isalah isatu ipihak itidak idapat imemenuhi ikewajibannya isebagai isuami iatau 

iistri ikarena icacat iatau ipenyakit, imaka ihal iitu idapat idijadikan isebagai ialasan ioleh 

isalah isatu ipihak iuntuk imengajukan igugatan iperceraian. i 

6) iAntara isuami idan iistri iTidak iada iharapan ilagi iuntuk ihidup irukun idalam irumah 

itangga ikarena idipenuhi iperselisihan idan ipertengkaran iterus-menerus iterjadi 

iantara isuami idan iistri iserta itidak iada iharapan iakan ihidup irukun ilagi idalam 

irumah itangga.. iApalagi ijika ikonflik itidak idapat idihindari iatau idiselesaikan. 

iSeseorang idapat imengajukan igugatan iperceraian ikepada ipengadilan ijika ihal iitu 

iberlanjut idan idapat imenyebabkan imasalah iyang ilebih iburuk idi imasa idepan.14 

 

Dalam iBab iXVI idari iKompilasi iHukum iIslam i(KHI), iyang imembahas iPutusnya 

iPerkawinan, iada isejumlah ialasan iyang idapat idigunakan iuntuk imengajukan 

igugatan iperceraian. iSecara isubstansi, iisi ibab iini isama idengan iyang iada idalam 

iPasal i19 iPP iNomor i9 iTahun i1975, itetapi iada ibeberapa itambahan ipenting iyang 

idibahas idalam ibab iini, iyaitu: 

1) Suami imelanggar itaklik-talak; isaat iakad iperkawinan, imempelai ipria ibiasanya 

imembacakan iatau isetidaknya imenandatangani isighat itaklik-talak, iatau 

iperjanjian iyang idiucapkan imempelai ipria isetelah iakad inikah, iyang 

idicantumkan idalam iakta inikah. iDengan ikata ilain, iberupa ijanji italak iyang 

iditetapkan iuntuk iterjadi idalam isituasi itertentu idan imungkin iterjadi idi imasa 

imendatang. iDalam ikasus iini, ipihak isuami imeninggalkan iistri isecara itidak 

isengaja iselama idua itahun iberturut-turut idan ikemudian imelakukan ikekerasan 

iterhadapnya. iKarena iitu, iistri imemiliki ihak imengajukan ipermohonan 

ipenjatuhan italak ikepada ipengadilan iyang iberwenang 

. 

2) Perubahan iagama iatau ikemurtadan iyang imenyebabkan iketidakrukunan 

idalam ikeluarga. iHanya ipasangan iyang iseagama iyang idiperkenankan i idapat 

imenikah. iJika isalah isatu ipihak i(suami iatau iistri) imurtad iatau iberpindah 

                                                      
14 Budi Susilo, Prosedur Gugatan Cerai, Cet. III, (Yogyakarta: Pustaka Yustisia, 2008), hlm  20-

24. 
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iagama iselama iperjalanan imengarungi irumah itangga ipernikahan iotomatis 

iberakhir. i
15 

 

2.3.2 Akibat iPerceraian 

Adapun iakibat ihukum idari iperceraian iadalah: i 

1. akibat i iputusnya iperkawinan ikarena iperceraian imenurut iPasal i41 iUndang-

undang itentang iPerkawinan, iadalah iOrang itua/anak imenanggung iakibat, 

iyaitu i: 

 i 

a. Baik iibu imaupun ibapak itetap ibertanggung ijawab iuntuk imemelihara idan 

imendidik ianaknya isemata-mata iberdasarkan ikepentingan ianak; inamun 

ibilamana idalam ikasus iini iterdapat i iperselisihan imengenai ipenguasaan ianak-

anak, iPengadilan imemberikan ikeputusan; i 

 

b. Bapak ibertanggung ijawab iatas isemua ibiaya ipemeliharaan idan ipendidikan iyang 

idiperlukan ianak iitu, i iJika ibapak itidak idapat imembayar, ibapak ibertanggung 

ijawab iatas isemua ibiaya ipendidikan idan iperawatan ianak. iPengadilan idapat 

imenetapkan ibahwa iibu ijuga ibertanggung ijawab iatas ibiaya itersebut; 

 

c. Pengadilan idapat imemberi i ikewajibkan ikepada imantan i isuami iuntuk imemikul 

ibiaya ipenghidupan idan/atau imenentukan isesuatu ikewajiban ibagi ibekas iistri. i 

 

 

2. iHarta ibenda iperkawinan 

Dalam iBab iVII iUU iPerkawinan ipengaturannya imencakup iPasal i35, i36, idan i37 

iyang imengatur iharta ibenda iperkawinan. 

 

Pasal i35 iUndang-undang iPerkawinan imenyatakan ibahwa: i 

a. iHarta ibenda iyang idiperoleh isuami idan iistri iselama ipernikahan imenjadi iharta 

ibersama; i 

b. iHarta ibawaan imasing-masing isuami idan iistri, iserta iharta ibenda iyang 

                                                      
15 Ibid hlm 24-25 
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idiperoleh imasing-masing isebagai iwarisan iatau ihadiah, idimiliki ipenguasaan i 

imasing-masing. iSepanjang ipara ipihak itidak imenentukan i ilain. i 

 

Undang-undang iPerkawinan imengatur i, iharta ibenda iperkawinan iterbagi iatas: iharta 

ibenda iyang idimiliki ioleh ipasangan isebelum iatau iselama iperkawinan iberlangsung: 

1. iHarta ibersama i 

2. iHarta ipribadi i: 

- iHarta ibawaan isuami i 

- iHarta ibawaan iisteri i 

- iHarta ihibah/warisan isuami i 

- iHarta ihibah/warisan iisteri16 

 

2.4 iTinjauan iProsedur iBeracara iPengadilan iAgama 

Hukum iAcara iPengadilan iAgama iadalah iaturan iyang imengatur ibagaimana iorang 

ibertindak idi idepan ipengadilan idan ibagaimana ipengadilan imemeriksa, imemutus 

iperkara, idan imenerapkan ikeputusan iyang idibuat idi idalam ipengadilan itersebut.. 

iProsedur iberacara idi iPengadilan iAgama iyaitu irangkaian ikegiatan ipemeriksaan 

isuatu iperkara isejak ididaftarkan ihingga iproses ipersidangan iyang imengikat iantara 

ipara ipihak, iMajelis iHakim, idan iaparat ipengadilan iuntuk imenyelesaikan isuatu 

iperkara. i 

Prosedur iberacara idi iPengadilan iAgama iyaitu iterdiri idari i: 

1. Upaya iPerdamaian i 

Dasar ihukum iupaya iperdamaian iyaitu ipasal i130 iHIR, ipasal i154 iRBg idan iPerma 

iNomor i1 iTahun i2016 itentang iTahapan iMediasi idi iPengadilan. iSebelum 

ipermulaan ipersidangan, iHakim imemiliki itanggung ijawab iuntuk iberusaha 

imendamaikan ipihak iberperkara. i 

2. iPembacaan iSurat iGugatan 

3. iPenyampaian iJawaban ioleh iTergugat i 

4. iPenyampaian iReplik ioleh iPenggugat i 

Penggugat idapat imenanggapi ijawaban iTergugat idengan imembuat ireplika, 

                                                      
16 Satrio J. Hukum Harta Perkawinan, PT.Citra Aditya Bakti, Bandung, 1983, hlm. 188 
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imempertahankan igugatannya, iatau imengubah ipendapatnya idengan 

imembenarkan i ijawaban iatau ibantahan iTergugat. 

5. iPenyampaian iDuplik idari itergugat i 

 i i i iTepatnya, irespons iterhadap ijawaban iTergugat; idengan i ipilihan iantara 

imempertahankan ijawabannya iatau ibertindak iseperti iPenggugat idalam 

ijawabannya. 

 

6. Pembuktian i 

Upaya ipihak iuntuk imeyakinkan ihakim iterhadap isengketa idikenal isebagai 

ipembuktian. iOrang iyang iberhak iatas ipembuktian iadalah i iorang iyang imemiliki 

ihak idan iorang iyang imembantah ihak iorang ilain iharus imembuktikan iadanya ihak 

iatau iperistiwa iyang isebagaimana i idimaksud i(pasal i163 iHIR, ipasal i283 iRBg, 

ipasal i1865KUH iPerdata). 

 

Pengadilan imelakukan iproses ipemeriksaan iperkara isecara ikontradiktor, iartinya 

itergugat imempunyai ihak iuntuk imembantah iargumen ipenggugat. iSelain iitu, 

ipenggugat imemiliki ihak iuntuk imelawan isanggahan itergugat. iProses isanggahan 

iatas i ireplika iduplik imaupun i idalam ibentuk ikesimpulan i(conclusion). 

 

Berlaku iKlaim ipengecualian iterhadap ipemeriksaan icontradictoir idapat idilakukan 

imelaui idapat idilakukan ioleh iVerstek iatau itanpa isanggahan. iApabila ipihak iyang 

ibersangkutan itidak ihadir idi ipersidangan itanpa ialasan iyang isah, imeskipun itelah 

idipanggil isecara isah ioleh ijurusita. iOleh ikarena iitu, ipengadilan imengeluarkan 

iputusan iatas igugatan itersebut. 

 i 

Tidak ijarang ipenggabungan igugatan iterjadi, iyang idalam iistilah idikenal isebagai 

ikumulasi. iSalah isatunya imenyangkut ikumulasi igugatan icerai imelalui ipengesahan 

iperkawinan idalam ihukum iacara idi iPengadilan iAgama. iDari isudut ipandang iIslam, 

ihal iini idikaitkan idengan imetode iyudisial ipenemuan i“analogi” i(Qiyas), iyang isesuai 



 

 

 

15 

 

idengan ikemampuan ihakim iuntuk imemutuskan igugatan ibalik isecara iterpisah, 

isebagaimana idiatur idalam iPasal i123b(3) iHIR/158(3) iR.BG. ikarena ikesamaan iillat, 

iyaitu i"Keduanya imerupakan ibentuk igabungan idari igugatan.”17 

Menurut iUndang-Undang iNo i7 iTahun i1989 itentang iPeradilan iAgama ijo i3 iTahun 

i2006, ipenggabungan igugatan iatau isamenvoeging ivan ivordering iadalah 

ipenggabungan idari ilebih idari isatu igugatan ike idalam isatu igugatan iatau 

ipenggabungan idari ibeberapa igugatan ike idalam isatu igugatan.18 

Untuk imenyelesaikan imasalah ikumulasi igugatan idi iPengadilan iAgama, ipara 

ihakim, iterutama ihakim iPA, i imengacu i ipada iPasal i86 iUndang-Undang iNo. i3. 

iTujuan imenggabungkan igugatan iadalah iuntuk imendukung iprinsip iperadilan iyang 

imudah, icepat, idan imurah. iKarena ikombinasi igugatan iakan imenghemat iwaktu idan 

ibiaya. iPada idasarnya, isetiap igugatan iharus iindependen, idengan isetiap igugatan 

idiajukan idalam isurat igugatan iterpisah, idiperiksa, idan idiputus isecara iterpisah. 

iNamun, idalam ikasus itertentu, ipenggabungan igugatan idapat idilakukan ijika iada 

ihubungan iyang ikuat iatau ihubungan iyang ikuat iantara igugatan isatu idengan ilain i. i 

 

Pasal i86 iUndang-Undang iNo. i3 iSyarat iKumulasi iGugatan, iyaitu: 

 

1. iSyarat iKumulasi iGugatan: i 

Kumulasi igugatan ibaik iberbentuk igugatan iatau ipermohonan iharus imemenuhi 

isyarat-syarat iberikut: i 

a. iAda ihubungan iyang ikuat iantara ikasus-kasus itersebut iatau isaling iterhubung i i 

b. iSubyek ihukum ipara ipihak isama i(penggugat idan itergugat), 

c. iPrinsip iacara iyang icepat idan imurah, idan i 

d. iKeuntungan iditinjau idari isegi iacara i(prosesueel idoelmatig). 

 

 

                                                      
17 Departemen Pendidikan Dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia. Jakarta: Balai 

Pustaka, 1988, hlm. 199 

 
18 UU. No 3 Tahun 2006 tentang Perubahan UU. No. 7 Tahun 1989 tentang Peradilan Agama 

Pasal 86 
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2. iTujuan iKumulasi iGugatan: i 

Penggunaan ikumulasi igugatan idimaksudkan iuntuk imembuat iproses ipemeriksaan 

dipersidangan ilebih isederhana idan imencegah ihasil iyang isaling ibertentangan. 

Adapun i iTujuan idari ikumulasi igugatan iadalah iuntuk i 

a. Mewujudkan isistem iperadilan iyang isederhana, idi imana ibeberapa igugatan 

idigabungkan imenjadi isatu igugatan, isehingga iperadilan idapat imemutuskan idan 

imenyelesaikan ibeberapa i iperkara i idalam isatu ikeputusan. i 

b) imenghindari iputusan iyang isaling ibertentangan idengan icara i iefektif i iadalah 

idengan imenggabungkan iatau ikumulasi igugatan iapabila ibeberapa igugatan 

iterhubung.19 

 

2.5 Profil iInstansi i 

 

1. i i i iDeskripsi iInstansi 

Program imagang ikampus imerdeka iyang idiadakan iUniversitas iLampung, iyang 

imemungkinkan imahasiswa, iterutama imahasiswa ifakultas ihukum, iuntuk 

imenggunakan ipengetahuan iyang i idiperoleh. iselama ipemulihan idan iuntuk 

imemperoleh iketerampilan iuntuk imempersiapkan idiri iuntuk ikembali ike idunia ikerja 

inantinya 

Pengadilan iAgama iTanjung iKarang iKelas iI iA imerupakan iPengadilan iAgama 

itingkat ipertama iberlokasi idi iJalan iUntung iSuropati iNomor i2 iKedaton, iBandar 

iLampung, iLampung. iLokasinya isangat istrategis idi iantara iStasiun iLabuhan iRatu, 

iKantor iBP3TKI, iUnit iPelaksana iTeknis i(UPT) iDaerah iLaboratorium iKesehatan 

iHewan idan iPakan, idan iPerpustakaan iDaerah iProvinsi iLampung. 

Kegiatan imagang iini isesuai idengan iprogram istudi iFakultas iHukum idan ididasarkan 

ipada iPasal iUndang-Undang iNomor i12 iTahun i2012 itentang iPendidikan iTinggi, 

iyang imenyatakan i ibertujuan iuntuk i 
                                                      
19  M. Yahya Harahap, Hukum Acara Perdata, Jakarta:Sinar Grafika,2007 hlm 104. 
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a. imenumbuhkan ipotensi imahasiswa iuntuk imenjadi iindividu iyang iberiman idan 

ibertakwa ikepada iTuhan iYang iMaha iEsa, iberakhlak imulia, iberilmu, icakap, ikreatif, 

imandiri, iterampil, ikompeten, idan iberbudaya iuntuk ikepentingan ibangsa. 

b. iMenghasilkan ilulusan idalam ibidang iilmu ipengetahuan idan iteknologi iuntuk 

imemenuhi ikepentingan inasional idan imeningkatkan ikekuatan isaing i i inegara; i 

c. iMenghasilkan ilulusan idalam ibidang iilmu ipengetahuan idan iteknologi imelalui 

ipenelitian iyang imemperhatikan idan imenerapkan inilai ihumaniora iuntuk 

ikemajuan inegara, ikemajuan iperadaban, idan ikesejahteraan imanusia. 

d. iPelaksanaan ipengabdian imasyarakat iterwujud iberbasis irefleksi idan ikarya 

penelitian iyang ibermanfaat iuntuk imemajukan ikesejahteraan iumum idan 

ipendidikan ikehidupan imanusia. i 

 

Berdasarkan iuraian idi iatas, ipenulis imelakukan imagang idi iPengadilan iAgama 

iKelas iI iA iTanjung iKarang iBandar iLampung. iDalam ilaporan iakhir imagang, 

ipenulis imenganalisis isalah isatu ikasus iyang idisidangkan idi iPengadilan iAgama 

iKelas iI iA iTanjung iKarang, iBandar iLampung. iYang imerupakan isalah isatu ibadan 

iperadilan iyang iperan idan ikompetensinya iadalah imenyelidiki, imemutuskan, idan 

imenyelesaikan ikasus-kasus iantara iumat iIslam idi ibidang-bidang iberikut: 

Perkawinan, iWarisan, iWasiat, ihibah i,wakaf, iZakat, iInfak, iShadaqah idan iEkonomi 

iSyariah iberdasarkan iPasal i49 iUU iNo. i3 iTahun i2006 iTentang iPeradilan iAgama, 

iUU iNo. i7 itahun i1989. i 

 

Fungsi iperadilan iagama imeliputi ifungsi imengadili i i(kekuasaan ikehakiman), ifungsi 

ikontrol, ifungsi ipenasehat, ifungsi iadministrasi idan ifungsi ilainnya iuntuk 

imengkoordinasikan ipelaksanaan itugas ihisab idan irukyat idengan iotoritas iterkait 

ilainnya iseperti iDepag, iMUI, iormas iIslam idan ilain-lain, iserta ipemberian inasihat 

ihukum, ipembukaan ipenelitian idan ilayanan ipenelitian idan iakses iyang iluas iterhadap 

ipublik, isepanjang idiatur i idalam iKeputusan iKetua iMahkamah iAgung iRI iNomor 
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iKMA/144/SK/VIII/2007 itentang idi iPengadilan. i(aes)tentang itransparansi idan 

iinformasi idi ipengadilan. 

 

2. Sejarah iLokasi iTempat iMagang 

 

Pengadilan iAgama iTanjung iKarang idibangun ipada itahun i1975/1976 idengan idana 

iRepelita idari ipemerintah idengan iluas i150 im2 idi iatas itanah iseluas i400 im2. iGedung 

iini iterletak idi iJalan iCendana iN0. i5 iRawa iLaut iTanjung iKarang imengalami i isedikit 

ipeningkatan iluas ibangunan, inamun istatusnya imasih imenjadi itempat ipertemuan 

isidangg ikarena itidak imemenuhi isyarat istandar iperuntukan igedung iperkantoran. 

iNamun idalam iartian isehari-hari itetap i ikantor iPengadilan iAgama iTanjung iKarang. 

 

Sebelum idi iJalan iCendana iRawa iLaut, iPengadilan iAgama iTanjung iKarang iyang 

idahulu ibernama iPengadilan iSyariáh iberkantor idi iKompleks iHotel iNegara iTanjung 

iKarang, iJalan iImam iBonjol, iyang isekarang imenjadi iRumah iMakan iBegadang iI. 

iKemudian iberpindah ike iJalan iRaden iIntan iyang ikini imenjadi igedung iBank iRakyat 

iIndonesia i(BRI). iMahkamah iSyariat iLampung iberkantor idi ilokasi isebelumnya idi 

ibawah ikepresidenan iK.H. iSyarkaw. iTinggal idi irumah iR. iMuhammad idi iTeluk 

iBetung, ilalu ipindah ilagi ike iJalan iVeteran iI iTeluk iBetung. i i 

persoalan iurusan idalam ibidang iIslam iatau ikemasyarakatan iseperti iperkawinan, 

iperceraian idan iwaris iditangani ioleh ipemuka iagama, ikepala idesa, ikepala imarga 

iatau ikepala idesa. i 

permusyawaratan i iulama, iyaitu. iorang-orang iyang imemahami iIslam, imerupakan 

ilandasan ibagi iumat iIslam idalam imenyelesaikan imasalah-masalah iagama. iJadi 

idalam imasyarakat iIslam iada ilembaga iinformal iyang imemimpin/hidup idalam 

ikehidupan iberagama. 

 

Awal iberdirinya iPengadilan iAgama i(misalnya iPengadilan iSyariah) idi iPropinsi 

iLampung ididasarkan ipada isurat ielektronik iGubernur iSumatera itanggal i13 iJanuari 

i1947 iNo. i168/1947 iyang imemberikan ipetunjuk ikepada ipara iulama iPropinsi 

iSumatera idi iPematang iSiantar itanggal i13 iJanuari i1947 imelalui itelegram iNo. 
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i168/1. i1/DJA iPS/1947 imemerintahkan iKantor iUrusan iAgama iKabupaten 

iLampung idi iTanjung iKarang iuntuk imembentuk iforamsi iMarkas idi iTeluk iBetung 

iyang iterdiri idari i33 ibuah iMahkamah iSyariah. i 

 

Kemudian iatas ipersetujuan iBP iDPRD ikepada iLampung iResidence iBesluit iP.T. 

iResiden iLampung itanggal i13 iJanuari i1947 inomor i13 itentang iPendirian 

iMahkamah iSyariah iuntuk iKaresidenan iLampung. iKeputusan itersebut imengatur 

idasar ihukum, ibidang itanggung ijawab iserta itugas idan iwewenang. iHanya ikarena 

imodal iyang idikeluarkan ioleh iBP iDPR iKaresidena iLampung, ibeberapa ipihak 

imenyatakan ipendirian iini itidak isah ibahkan iKetua iPengadilan iNegeri ipada itahun 

i1951 ibernama iA. iRazak iDegree, iSutan iMalalo, imenolak iuntuk imelaksanakan 

iputusan iMahkamah iSyariah iyang itidak iberstatus idi imata ihukum. iMenurut isurat 

iMenteri iKehakiman itertanggal i11 iApril i1953, iyang imenyatakan: i“Kedudukan idan 

iyurisdiksi iperadilan iagama/peradilan isyariah idi iLampung iResidence iberada idi iluar 

ihukum iyang iberlaku idi iRepublik iIndonesia.” iKemudian isurat itertanggal i24 

iAgustus i1953 iditujukan ikepada iMenteri iDalam iNegeri iyang imemberitahukan 

iKetua iPengadilan iNegeri iResiden iLampung ikepada iKantor iAgama iResiden 

iLampung ibahwa i“Mahkamah iSyariáh iResiden iLampung iTeluk iBetung itidak isah”. 

 

Ketua i iPengadilan iSyariah idi iLampung, idalam isurat itertanggal i27 iOktober i1953, 

imelaporkan ikasus itersebut ike iDepartemen iAgama iJakarta idan ikemudian ike iC.q. 

iDalam isurat itertanggal i29 iOktober i1953 ikepada iPengadilan iSyariah iKeresidenan 

iLampung, iBadan iPeradilan iAgama imenyatakan ibahwa i“Pengadilan iAgama 

iLampung iuntuk isementara idapat iberjalan iseperti ibiasa isambil imenunggu ihasil 

ipembicaraan iantara iDepartemen iAgama iJakarta idan iDepartemen iKehakiman”. 

iMeski iselama iini iMahkamah iSyariah iLampung imerasa iaman idengan isurat idari 

iKemenag itersebut, inamun imasih ibanyak ireaksi inegatif idi isana-sini, idan imemang 

iMahkamah iSyariah ikurang ipuas iketika itidak iada ilandasan ihukum iyang 

iberkompeten. i i 
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Akhirnya ipemerintah imengeluarkan iKeputusan iPemerintah i(PP) iNo. i29 iTahun 

i1957 iyang imenjadi idasar ihukum ibagi iperadilan iagama idi iAceh idan ijuga iberlaku 

ibagi iperadilan iagama idi iSumatera. iKeputusan ipemerintah iini idilaksanakan imelalui 

iKeputusan iMenteri iAgama iNo. i58 iTahun i1957 iMendirikan iPengadilan 

iAgama/Pengadilan iSyariah idi iSumatera, itermasuk iPengadilan iSyariah 

iKaresidenan iLampung idi iTeluk iBetung. iSelanjutnya idalam iperkembangannya 

iBadan iPeradilan iAgama itermasuk iPengadilan iAgama i/ iMahkamah iSyariáh idi 

iTeluk iBetung imendapat idasar iHukum iyang imantap i idengan idiundangkannya iUU 

iNomor i35 i/ i1999 ikemudian idiganti idengan iUU iNomor i4 i/ i2004. 

 

Peraturan iPerundang-undangan itentang iKeberadaan iPeradilan iAgama idalam iUU 

iNo. i50 iTahun i2009 iTahun i2009 iPerubahan iKedua iatas iUU iNo. i7 iTahun i1989 

iPasal i1 iPengadilan iAgama iadalah ipengadilan ibagi iorang-orang iyang iberagama 

iIslam. i i 

 

Pendirian ipengadilan iagama iuntuk imenyelesaikan isengketa iperdata iantar iumat 

iberagama iIslam, ipendirian ipengadilan iagama isebagai iwadah idan ihukum iIslam 

isebagai iisi iatau imuatan iutama ipenyelesaian idan iputusan isuatu imasalah itidak idapat 

idipisahkan. 

Keputusan iPemerintah iNo. i45 iTahun i1957 itanggal i9 iOktober i1957 itentang iDasar 

iHukum iPeradilan iAgama iDi iLuar iJawa, iMadura idan iKalimantan iSelatan. iPerintah 

ipemerintah itersebut idilaksanakan idengan iSurat iKeputusan iMenteri iAgama iNomor 

i58 iTahun i1957 itentang iPendirian iPengadilan iAgama/Pengadilan iSyariat idi 

iSumatera, itermasuk iPengadilan iSyariat iLampung iKaresidenan iTeluk iBetung. 

iKekuasaan iMahkamah iSyariah idalam iPP i45 iTahun i1957, iPasal i1 isecara ikhusus 

imenyatakan: i 

“Pengadilan iAgama/Mahkamah iSyariah imemeriksa idan imenyelesaikan 

iperselisihan iantara isuami idan iistri iMuslim idan isegala ihal iyang idiatur ioleh ihukum 

iyang iberlaku imenurut ihukum iIslam iyang iberkaitan idengan iperkawinan, 

iperceraian, iRujuk, iFasakh, iHadhonah, iMalwaris, iWakaf, ihibah, iShodaqoh, 

iBaitulmal idan ihal-hal ilain iyang iterkait, iserta imenentukan isyarat-syarat iperceraian 

idan ipenyelesaian.” 
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Selanjutnya, iperadilan iagama, itermasuk iPengadilan iAgama/Mahkamah iSyariah idi 

iTeluk iBetung, idiberikan ilandasan ihukum iyang ikuat idan ikokoh idengan 

idikeluarkannya iUU iNo. i35 iTahun i1999, ikemudian idiganti idengan iUU iNo. i4/2004 

iyang iberlaku imulai itanggal i15 iJanuari i2004. iPasal i10 iAyat i(2) imenyebutkan 

i:“badan iperadilan iHukum idi ibawah iMahkamah iAgung imeliputi iperadilan iumum, 

iperadilan iagama, iperadilan imiliter, idan iperadilan itata iusaha inegara.” 

Dasar ihukum iperadilan iagama idan iperadilan ilainnya iyang isemakin ikuat 

idiamandemen idalam iUUD i1945, iyang imenyebutkan idalam iBab iIX iPasal i24 iAyat 

i2: 

“Kekuasaan ikehakiman idilaksanakan ioleh iMahkamah iAgung idan ibadan iperadilan 

idi ibawahnya idi ilingkungan ihukum iumum, idi ilingkungan iperadilan iagama, idi 

ilingkungan iperadilan imiliter, idi ilingkungan iperadilan itata iusaha inegara, idan idi 

ilingkungan iMahkamah iKonstitusi.” i 

 

3. Struktur iOrganisasi idan iTata iKelola 

 

Logo iInstansi 

 

 

4. iVisi idan iMisi i 

a. iVisi iPengadilan iAgama iTanjung iKarang: i 

“Mewujudkan iPengadilan iAgama iTanjungU iKarang iVang iAgung” i 

B. iMisi iPengadilan iAgama iTanjung iKarang: i 
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1. Mewujudkan iperadilan iVang iSederhana, icepat, ibiaya iringan, idan itrasnparan;.. 

2. Meningkatkan ikualitas iSumber idaya iperadilan iuntuk imeningkatkan 

ipelayanan ikepada imasyarakat; 

3. Melaksanakan ipenyuluhan idan ipelatihan iyang iefektif idan iefisien; 

4. Melaksanakan iadministrasi idan imanajemen isecara iteratur iyang iefektif idan 

iefisien. 

5. Menjamin iketersediaan ilembaga idan iinfrastruktur iperadilan isesuai idengan 

iperaturan iperundang-undangan iyang iberlaku. i i 

 

4. Wilayah iYurisdiksi i 

Pengadilan iAgama iTanjung iKarang imemiliki iyurisdiksi i ikota iBandar iLampung 

iyang iluasnya i169,21 ikm2 idan iterbagi imenjadi i20 ikecamatan idan i126 idesa, idengan 

ijumlah ipopulasi i ipenduduk i1.167.101 ijiwa i(berdasarkan idata itahun i2014). i 

 

 

No. 

 

Nama iKecamatan.. 

 

Kota.. 

ikecamatan 

 

Jumlah.. 

ikelurahan 

 

Daftar iKelurahan.. 

1.  

TelukU iBetungI 

 

BaratI 

iBakung 

 

5 ibuah.. 

Bakung 

Batu.. iPutuk 

Kuripan 

Negeri.. iOlok iGading 

iSukarame iII 

2.  

Teluk iBetungJ iSelatan 

 

SukarajaU 

 

6 ibuah 

Gedong iPakuan 

Gunung iMas 

Pesawahan.. 

Sumur iPutri 

Talang 

Teluk iBetung 

3.  

Panjang 

 

Panjang 

 

8 ibuah 

Karang iMaritim 

Ketapang 

Ketapang iKuala 

Panjang iSelatan.. 

Panjang iUtara 
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Pidada 

Srengsem 

Way iLunik 

4. TanjungY iKarang 

iTimur 

Kotabaru 5 ibuah Kebon iJeruk 

Kota iBaru 

Sawah iBrebes 

Sawah iLama 

Tanjung iAgung 

 

5 Teluk iBetungI iUtara Kupang 

iKotaU 

6 ibuah Gulak iGalik iKupang.. iKota 

iKupang iRaya iKupang iTeba 

iPengajaran iSumur iBatu 

6. TanjungJ iKarang 

iPusat 

Palapa 7 ibuah Durian iPayung iGotong 

iRoyong iKaliawi 

Kelapa.. iPersada 

Kelapa iTiga 

Palapa 

Pasir iBintang 

7. Tanjung iKarang 

iBarat 

Gedong iAir 7 ibuah Gedong iAir 

Kelapa iTiga iPermai iSegala 

iMider iSukadanaham 

Sukajawa 

Sukajawa iBaru iSusunan iBaru 

8 Kemiling Kemiling 9 ibuah Beringin iJaya 

Beringin iRaya 

Kedaung 

Kemiling iPermai iKemiling 

iRaya 

Pinang iJaya 

SumberI iAgung 

Sumber iRejo 
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Sumber iRejoE iSejahtera 

9 Kedatony Rajabasan 7 ibuah Kedaton 

Penengahan 

Penengahank iRaya iSidodadi 

Sukamenanti.. iSukamenanti 

iBaru iSurabaya 

10

. 

Rajabasat Rajabasag 7 ibuah Gedong iMeneng 

Gedong iMeneng iBaru 

iRajabasa.. 

Rajabasa iJaya 

Rajabasa iNyunyai iRajabasa 

iPemuka.. iRajabasa iJaya 

11 Tanjungk iSenengm WaykKandis 5 ibuah Labuhanl iDalam iPematang 

iWangi iPerumnas 

Kandisx 

Tanjungs iSenang 

Way iKandis 

12

. 

Sukaramen Wayr iHalim 6 ibuah Korpri iJaya.. 

Korpri iRaya 

Sukarame 

Sukarame iBaru 

Way iDadis 

Way iDadi iBaru 

 Sukabumiw Sukabumic 7 ibuah Campang iRaya.. 

Campang iJaya 

Nusantara iPermai.. 

Sukabumi 

Sukabumi iIndah 

Way iGubak.. 

Way iLaga 

14 Wayhalimf Wayhalims 6 ibuah Gunung iSulahk 

Jagabaya iI 
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JagabayaII 

Jagabayag iIII 

Perumnasi iWay 

Halimv 

Way iHalimx iPermai 

15

. 

Langkapurah Langkapuras 5 ibuah Bilabongy iJaya 

Gunung iAgung.. 

Gunung iTerang 

Langkapura.. 

Langkapura iBaru 

16 Kedamaian Kedamaian 7 ibuah Bumi iKedamaian 

Kalibalauo iKencana 

Kedamaian 

Tanjungy iAgung iRaya 

Tanjung iBaru 

Tanjungb iGading 

Tanjung iRaya 

17 Bumiw iWaras Sukarajav 5 ibuah Bumi iRaya 

Bumi iWaras 

Garuntang 

Kangkung 

Sukaraja 

18 Enggalj Enggaln 6 ibuah Enggal 

Gunung iSari.. 

Pahoman 

Pelita 

Rawa iLaut 

Tanjung iKarang 

19 Labuhan iRatup Labuhan 

iRatu 

6 ibuah Kampung iBarus 

Kampung iBaru iRaya 

Kota iSepangi 

Labuhan iRatuh 

Labuhan iRatun iRaya 

Sepang iJaya 
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20 Teluk iBetungh 

Timuri 

KotajKarang 6 ibuah Keteguhan 

Kota iKarang.. 

Kota iKarang iRaya 

Perwatah 

Sukamajun 

Way iTataan 

 

Tabel i1: iPembagian iDaerah iAdministrasi 

 

 

1. Tugas iPokok idan iFungsi i 

1. iTugas ipokok itersebut iberdasarkan iUU iNo. i3 iTahun i2006 iJo. iMenurut iUndang-

Undang iNomor i50 iTahun i2009 itentang iperubahan iUndang-undang iNomor i7 

itentang iPeradilan iAgama iTahun i1989, iPeradilan iAgama imempunyai itugas idan 

iwewenang imemeriksa, imemutus, idan imenyelesaikan iperkara itingkat ipertama 

iantara iumat iIslam idalam ibidang-bidang isebagai iberikut: 

 

a. pernikahan; 

b. warisan; 

c. wasiat; 

d. hibah; 

e. wakafi; 

f. zakat; 

g. infaq; 

h. shodaqoh; 

i. ekonomi isyariah i 

 

Selain iitu, iPasal i52A iUndang-Undang iNomor i3 iTahun i2006 imenyatakan: 

i“Pengadilan iAgama imengeluarkan isurat iketerangan iisbat ikesaksian irukyat ihilal 

ipada isaat imenentukan iawal ibulan idalam itahun iHijriah.” I 
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2. Fungsi iPengadilan iAgama i 

Selain itugas idan iwewenang itersebut idi iatas, ipengadilan iagama imempunyai itugas 

isebagai iberikut: 

1) fungsi ikontrol ipengawasan i, iyaitu imengendalikan ipelaksanaan itugas idan 

itingkah ilaku ihakim, ipejabat ipengadilan, isekretaris idan iseluruh ipegawai 

imenurut iUU iNo. i53 i iUndang-Undang iNo. i7 iTahun i1989 ijo. iUndang-

Undang iNo. i3 iTahun i2006) iSerta imelaksanakan imanajemen iumum. 

iUndang-Undang iNomor i4 iTahun i2004 itentang iKehakiman). iPemantauan 

idilakukan i isecara iberkala ioleh ihakim ipengawas ilapangan. i 

2) Tugas ipembinaan i,yaitu, ipengarahan idan imanajemen ijajaran i ikepegawaian 

iserta isehubungan idengan itugas-tugas ihukum, iadministrasi iperadilan idan 

iadministrasi iumum. i(pasal i53(3) iuu ino. i7 itahun i1989 isebagaimana itelah 

idiubah idengan iuu ino. i3 itahun i2006 idan iperubahan ikedua iatas iuu ino. i50 

itahun i2009); i i 

3) Fungsi iadministrasi, iyaitu ipemberian ipelayanan iadministrasi itingkat 

ipertama ikepaniteraan, iserta ipenyitaan idan ipenegakan, ibanding, ikasasi idan 

ilayanan iadministrasi idalam ikasus itingkat ipertama, iserta ipenyitaan idan 

ipenegakan, ibanding, ikasasi idan ibanding idan iadministrasi iperadilan 

ilainnya. iDan imemberikan ipelayanan iadministrasi iumum ikepada iseluruh 

iunit iperadilan iagama i(sektor ikepegawaian, isektor ikeuangan idan isektor 

iumum); i 

4)  iPeran ipenasehat, ipenyediaan iinformasi, ipertimbangan idan inasehat itentang 

ihukum iIslam ikepada iotoritas ipemerintah iyang iberwenang iatas ipermintaan 

isesuai idengan iPasal i52(1) iUU iPeradilan iAgama iNo. i7 iTahun i1989 iyang 

idirubah idengan iUndang-Undang i28 iNomor i3 iTahun i2006 idengan 

iperubahan ikedua iyaitu iUndang-Undang iNomor i50 iTahun i2009; idan i 

5) fungsi ilain iyaitu ipemberian ipenyuluhan inasihat ihukum, ipenelitian idan 

ipenyelidikan, idan ilain-lain isesuai idengan iPenetapan iKetua iMahkamah 

iAgung iRepublik iIndonesia. iNomor: iKMA/004/SK/II/1991. i 
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Struktur iOrganisasi idan iTata iKelola i 

Berdasarkan iPeraturan iMahkamah iAgung iNo. i7 iTahun i2015 iTentang iOrganisasi idan iTata 

iKerja iKepaniteraan idan iKesekretariatan iPeradilan idigambarkan iSebagai iberikut: 

 

Ketua i 

Drs. iM. iRasyid, iS.H.M.H. 

Wakil iKetua i 

Senen, iS.Ag.,M..H. 

Hakim iPengadilan iAgama iTanjung iKarang 

Drs. iH. iSanusi, iM.Sy. 

Dra. iElfina iFitriani 

Drs. iH. iAfrizal 

Drs. iH. iMusthofa iAmin 

Drs. iH. iK.M. iJunaidi, iS.H., iM.H. 

Drs. iAripin,S.H.M.H 

Agusti iYelpi, iS.H.I 

Drs. iDailami 

Panitera i 

Panitera iMuhammad iIqbal, iS.Ag.,S.H. 

 

Sekretaris iPengadilan iAgama iTanjung iKarang i i 

Muhamad iZachrizal iAnwar, iS.H. i 

Panitera iMuda iPengadilan iAgama iTanjungkarang 

Panitera iMuda iHukum i 

Fatma i, iS.H.,M.H 

Panitera iMuda iGugatan i 

Himbauan iS.H.,M.H 

Panitera iMuda iPermohonan i 

Rahmatiah iOktafia iS.H.I 

Panitera iPengganti 

Mahmilawati, iS.H., iM.H. 
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Elok iDiantina, iS.H., iM.H 

Astri iKurniawati, iS.H., iM.H. 

Herfi iMeilina, iS.H. 

Anika iRahmah, iS.Ag. 

Nursiah, iS.HI 

Senioretta iMauliasari, iS.H. 

Dra. iNelfirdos, iM.H. 

Juru iSita 

Ahmad iSubroto, iS.E., iM.H. 

Juru iSita iPengganti 

Mega, iS.H. 

Dwi iAstuti i 

Mulyati, iS.H 

Nurhayati, iS.Hi. 

 

 

 

Tabel i2: iStruktur iOrganisasi iPengadilan iAgama iTanjung iKarang



 

 

 

 

III. iMETODE iPENELITIAN i 

 

3.1 Metode ipenelitian i 

Metode ipenelitian ihukum iadalah ipencarian ikaidah ihukum, iasas ihukum idan idoktrin 

ihukum iuntuk imenjawab ipertanyaan ihukum. iPenelitian ihukum idilakukan iuntuk 

imemberikan iargumentasi iteoritis iatau ikonsep ibaru isebagai ipedoman iuntuk 

imemecahkan iisu iyang idihadapi. iBerdasarkan ihal itersebut, ipeneliti imenggunakan 

imetode ipenelitian isebagai iberikut idalam ipenelitian iini: 

 

3.1.2 Jenis iPenelitian idan iTipe iPenelitian 

Jenis iPenelitian 

Penelitian iyang idilakukan idalam ipenelitian iini iadalah ipenelitian ihukum, iyaitu 

ipenelitian ihukum iyang imempelajari ipenerapan ihukum ipositif i(undang-undang) 

idan ikontrak iatau iperaturan idalam isetiap iproses ihukum idalam imasyarakat iuntuk 

imencapai itujuan iyang itelah iditentukan. i.20 

3.1.3 Pendekatan iMasalah 

  

Metode ipendekatan iyang idigunakan idalam ipenulisan iskripsi iini iguna imembahas 

ipermasalahan iyang ipenulis iajukan idalam ipanelitian iini iyaitu ipendekatan iyuridis 

inormatif idan idilengkapi idengan ipendekatan ipenelitian isecara iyuridis iempiris 

isebagai idata ipelengkap iguna imemperoleh isuatu ihasil ipenelitian iyang ibenar idan 

iobjektif. 

Pendekatan ihukum iyuridis inormatif iadalah ipendekatan ipenyelesaian imasalah 

iberdasarkan iperaturan iperundang-undangan iserta iteori idan ikonsep iyang iterkait 

idengan ipenulisan istudi iini. ipenelitian iini idilakukan idengan imenganalisis idan 

                                                      
20 Abdulkadir Muhammad, Hukum dan Penelitian Hukum. Citra Aditya Bakti, Bandung, 2004.  
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imengkaji iberbagai iperaturan iperundang-undangan idan idokumen iyang iterkait 

idengan imasalah ipenelitian iini. i i 

 

Pendekatan ihukum iempiris idilakukan idengan imelihat irealitas ilapangan i iguna 

imendapatkan idata idan iinformasi iyang idapat idipercaya ikebenarannya. iPendekatan 

iini idilakukan imelalui iwawancara ilangsung idengan iorang-orang iyang imengetahui 

idan iterlibat idalam iisu iyang idiangkat. i Dimaksudkan iuntuk imemperoleh ikejelasan 

idan ipemahaman idari ipermasalahan idan ipenelitian iberdasarkan irealitas iyang iada. 

 

3.1.4 Sumber iDan iJenis iData 

Menurut iSoerjono iSoekanto, idata iadalah isekumpulan iinformasi iyang idibutuhkan 

idalam ipelaksanaan isuatu ipenelitian iyang iberasal idari iberbagai isumber, 

iberdasarkan isumbernya idata iterdiri idari idata ilapangan idan idata ikepustakaan.30 

a. Data iprimer iadalah iinformasi iyang iberasal ilangsung idari inarasumbernya. 

iData iprimer iini imerupakan idata iyang iberasal idari ipenelitian, iData iini 

imerupakan idata idari istudi ilapangan i iyang iberkaitan idengan ipenelitian iini. 

iData iprimer ipada ipenelitian iini idiperoleh idengan imengadakan iwawancara. 

b. Data isekunder imerupakan iinformasi itambahan iyang idiperoleh idari 

iberbagai isumber ihukum iyang iberkaitan idengan ipenelitian. iData isekunder 

idiartikan isebagai idata itidak imengikat iyang imendeskripsikan idata iutama, 

idata iutama imerupakan ihasil ipengolahan ipendapat iatau igagasan ipara iahli 

iyang imengkhususkan idiri ipada ibidang itertentu iyang iakan imemberikan 

iarahan ikepada ipenulis. iMakna idata isekunder ipenulis iadalah idoktrin idalam 

ibuku idan ijurnal ihukum. 

Data isekunder iyang idigunakan idalam ipenelitian iini iadalah i: 

a) Undang-Undang iNomor i1 itahun i1974 itentang iPerkawinan 

b) Undang- iUndang iNomor i50 iTahun i2009 iTentang iPeradilan iAgama. 

c) Kompilasi iHukum iIslam i 
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1. Bahan ihukum isekunder, iyaitu ibahan ihukum iyang imemberikan ipenjelasan 

iatas ibahan ihukum iprimer, iseperti iusul iundang-undang, iliteratur iatau ihasil 

ipenulisan i iberupa ihasil ipenelitian iyang iterdiri idari ibuku idan ijurnal iprofesi 

iserta ikarya iahli ihukum idan itulisan iahli. 

2. Bahan ihukum itersier, iyaitu ibahan ihukum iyang imemberikan ipetunjuk idan 

ipenjelasan itentang ibahan ihukum iprimer idan ibahan ihukum isekunder iseperti 

ikamus, iensiklopedia idan ilain-lain. 

 

Narasumber 

 

Dalam iMelakukan iPenelitian iini ipenulis imembutuhkan inarasumber isebagai 

isumber iinformasi iuntuk imemberikan ipenjelasan isecara ibenar itentang 

ipermasalahan i yang iakan idibahas. iNarasumber idalam ipenelitian iini iadalah 

isebagai iberikut i: 

1. Hakim iPengadilan iAgama iTanjung iKarang  

 

2. Panitera iPermohonan i  

 

3.1.5 Prosedur iPengumpulan idan iPengolahan iData 

 

3.  iProsedur iPengumpulan iData 

Guna imemperoleh iinformasi iyang idiperlukan idalam ipenelitian ihukum iini, 

idigunakan iteknik ipengumpulan idata isebagai iberikut. i i 

a. Studi ikepustakaan i(Library iResearch) 

Studi ikepustakaan idilakukan idengan icara imengunjungi iperpustakaan iguna 

imengumpulkan idata-data iyang iberhubungan idengan imasalah iyang iditeliti, 

iyakni idilakukan istudi idokumen, idengan imempelajari idokumen-dokumen 

idan idata iyang iberkaitan idengan i objek i yang iditeliti iyakni idalam ihal iini 

iadalah itindakan imenyangkut iisbat inikah iserta igugat icerai. 
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b. Studi iLapangan 

      Survei ilapangan idilakukan iuntuk imendapatkan idata iprimer. iStudi ilapangan 

idilakukan idengan imewawancarai iinforman. iWawancara idilakukan isecara 

ilangsung idengan imenggunakan itanya ijawab. iguna imemperoleh iinformasi 

iatau ijawaban iyang ilengkap, isehingga iinformasi iyang iditerima isesuai 

idengan iyang idiharapkan. iMetode iwawancara iyang idigunakan iadalah 

istandarisasi iinterview idimana ihal-hal iyang iakan idipertanyakan itelah 

idisiapkan iterlebih idahulu i(wawancara iterbuka) iuntuk imendapatkan 

ijawaban iatau imenggali iinformasi ilebih idalam imengenai idata iyang ipeneliti 

ibutuhkan. 

 

2. iData iyang iterkumpul imelalui ikegiatan ipengumpulan idata iyang ikemudian 

idiproses imelalui ipengolahan idan ipeninjauan idata idengan imelakukan i: 

a. Identifikasi idata, iyaitu idata iyang idiperoleh idiperiksa iuntuk imengetahui iapakah 

imasih iterdapat ikekurangan-kekurangan idan ikesalahan-kesalahan, iserta iapakah 

idata itersebut isesuai idengan itopik iyang iakan idibahas. i 

 

b. Klasifikasi idata, iyakni ipengelompokan idata iyang itelah idievaluasi imenurut 

ibahasanya imasing-masing isetelah idianalisis iagar isesuai idengan ipermasalahan. 

 

c. Sistematisasi idata i iinformasi, iyaitu iMengumpulkan idan imenempatkan iinformasi idata 

ipada isetiap itopik ibahasan isehingga imemudahkan ipembahasan. 

 

Analisis iData i 

Analisis idata iyang idigunakan iadalah ikualitatif iyuridis iyaitu imemaparkan idata i i 

idalam ikalimat-kalimat iyang idisusun isecara isistematis ikemudian idiinterpretasikan 

iberdasarkan iperaturan iperundang-undangan iyang iterkait idengan imasalah iyang 

iteliti isehingga iakan imendapatkan igambaran iyang ijelas idan iterkait idalam ipokok 

ibahasan isehingga iakan idiperoleh ikesimpulan iyang idiharapkan idapat imenjawab 

ipermasalahan iyang iditeliti idalam iskripsi iini. 
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3.2 iMetode iPraktek iKerja iLapangan i 

 

1. iWaktu idan iTempat iPelaksanaan i 

Kegiatan iMagang iberlangsung iselama i3,5 ibulan, imulai i14 iMaret i2023 ihingga i30 

iJuni i2023. iHari ikerja idimulai i idari iSenin isampai iJumat. iSenin isampai iKamis 

ipukul i08.00-16.30 iWIB idan iJumat ipukul i08.00-17.00 iWIB idi iPengadilan iAgama 

iKelas iI iA iTanjung iKarang, iJalan iUntung iSuropati iNomor i2 iKedaton, iBandar 

iLampung, iLampung. i i 

 

2. iMetode iPelaksanaan i 

Kegiatan ipemagangan idi iPengadilan iagama iTanjung iKarang idipimpin ilangsung 

ioleh idosen isebagai ipenanggung ijawab ipemagangan idan ipembimbing iyaitu ihakim 

idi iPengadilan iAgama isecara ilangsung iselama iproses imagang iberlangsung. i 

a. praktek ikerja 

cara ipelaksanaan ipraktik imagang idilakukan idi ilembaga ipendidikan in 

imelalui ipenerapan iTridharma iPerguruan iTinggi iSelaras iPendidikan, 

iPenelitian idan iPengabdian, iyang isecara ikhusus idiatur idalam ihukum iacara, 

ibaik ipidana imaupun iperdata, ibagi imahasiswa idi ilembaga iinstansi i 

ipemagangan imasing- imasing. 

b. .Dokumentasi 

Metode ipelaksanaan ipendokumentasian idilakukan isedemikian irupa iagar 

iinformasi iyang iterkumpul ilengkap i idan imendukung ikebenaran idan 

iinformasi iyang idiberikan isesuai idengan itopik iyang idibahas. i i 

 

3. iTujuan iMagang i 

a. iBagi iUnila; i 

1. Sebagai isarana imenjalin iKerjasama iantara iFakulultas iHukum iUniversitas 

iLampung idengan iPengadilan iAgama iTanjung iKarang; i 

2. Sebagai ibahan imasukan idan ievaluasi iprogram iMBKM idi iFakultas iHukum 

iuntuk imenghasilkan ilulusan-lulusan iyang iterampil isesuai idengan ikebutuhan; 

3. Sebagai ibahan ipromosi iFakultas iHukum iUniversitas iLampung. 
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b. iBagi iMahasiswa: i 

1. Untuk imengetahui idan imenambah iwawasan ibagi imahasiswa idalam iberacara idi 

iPengadilan iAgama; i 

2. Untuk imemberikan ipengetahuan ibaru iterhadap imahasiswa imengenai iilmu iyang 

ididapat iselama iperkuliahan idan idapat imembandingkan idengan ikondisi 

isebenarnya idi ilapangan; i 

3. Untuk imengkaji ipermasalahan-permasalahan idalam idunia ikerja idan idapat 

imemberikan ialternatif ipenyelesaian imasalah isesuai idengan iteori iyang iada; i 

4. Untuk imemberikan ipengalaman ikepada imahasiswa isehingga ilebih iterampil 

idalam imenyelesaikan iperkara idi iPengadilan iAgama. 

 

4. iManfaat iKerja iMagang i 

a. Mahasiswa idapat imengetahui idan imenambah iwawasan ibagi imahasiswa idalam 

iberacara idi iPengadilan iAgama; i 

b. Mahasiswa idapat imemberikan ipengetahuan ibaru iterhadap imahasiswa imengenai 

iilmu iyang ididapat iselama iperkuliahan idan idapat imembandingkan idengan 

ikondisi isebenarnya idi ilapangan; i 

c. Mahasiswa idapat imengkaji ipermasalahan-permasalahan idalam idunia ikerja idan 

idapat imemberikan ialternatif ipenyelesaian imasalah isesuai idengan iteori iyang 

iada; i 

d. Mahasiswa imendapat ipengalaman ikepada imahasiswa isehingga ilebih iterampil 

idalam imenyelesaikan iperkara idi iPengadilan iAgama; 

e. Mahasiswa idapat imeningkatkan irasa ipercaya idiri, idisiplin idan idapat ibekerja 

isecara itim; 

f. Mahasiswa idapat imelatih imental idan isikap idalam idunia ikerja. 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

V  KESIMPULAN DAN SARAN  

 

5.1 Kesimpulan 

Sesuai dengan perumusan masalah, maka dapat diambil kesimpulan sebagai 

berikut: 

Salah satu faktor  dari permohonan pengesahan pernikahan yang diajukan di 

Pengadilan Agama  Tanjung Karang  dikarenakan pernikahan dilakukan bukan 

didepan pegawai yang berwewenang dan, mereka menyatakan pernikahan mereka 

sesuai syariat Islam. Agar pernikahannya  diakui secara hukum negara Juga guna 

permohonan gugat cerai dapat dikabulkan. 

 

1. Solusi pernikahan yang tidak tercatat menjadi tercatakan Pada Putusan 

nomor 2164/Pdt.G/2022/PA.Tnk  yaitu dengan penetapan isbat nikah . 

 

2. Prosedur pemeriksaan  isbat nikah sebagai solusi Cerai Gugat pada 

putusan No.2164 /Pdt.G/2022/PA.Tnk sudah sesuai karena majelis hakim 

saat menggali fakta- fakta dipersidangan  terpenuhinya rukun dan syarat-

syarat pernikahan dan sudah sesuai dengan syariat Islam. Majelis Hakim 

juga memutuskan berdasarkan Undang-undang Perkawinan Nomor 1 

Tahun 1974, KHI dan Pendapat para Ulama sebagaimana dalam putusan 

nomor 2164/Pdt.G/2022/PA.Tnk. 

Pertimbangan hakim dalam memutuskan Isbat nikah dan kumulasi cerai 

gugat perkara pada nomor 2164/Pdt.G/2022/PA.Tnk  benar sudah sesuai 

dengan Undang- Undang No 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan. 

Berdasarkan pertimbangan yang telah di analisis pada pembahasan 

sebelumnya bahwa perkawinan antara pemohon dan termohon telah 

terbukti memenuhi rukun dan syarat perkawinan secara agama, tidak 

terdapat halangan perkawinan diantara keduanya menurut seperti yang 

dijelasakan pada Pasal 8 Undang-undang No.1 Tahun 1974 tentang 

Perkawinan, mengedepankan hak anak dan demi menjaga nasab keturunan 

anak pemohon.  
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5.2 Saran 

Adapun saran yang ingin penulis sampaikan kepada beberapa pihak : 

1. Kepada para masyarakat lampung  khusunya calon suami maupun istri yang 

ingin melaksanakan pernikahan, agar diberitahukan terlebih dahulu dan 

dilaksanakan di depan Pegawai yang berwewenang agar  pelaksanakannya  

secara sah sebagaimana telah di atur oleh Undang-undang No.1 Tahun 1974 

Tentang perkawinanan. 

Selanjutnya kepada pihak Pengadilan Agama, pihak Kantor Urusan Agama dan 

Pemerintah  Lampung untuk mengadakan sosialisasi  kepada masyarakat agar  

memahami fungsi surat nikah  guna menghindari  penyebab mereka tidak 

melakukan perkawinan yang tercatatkan.  

 

2. Kepada para pegawai Kantor Urusan Agama, agar tidak menunda- nunda 

apalagi sampai tidak mengeluarkan akta pernikahan (buku nikah). 

 

3. Kepada pihak intansi yang berwenang untuk melakukan edukasi kepada 

masyarakat betapa pentingnya pencatatan perkawinan agar legal secara hukum 

Negara. 
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